
69 
 

BAB 4 

PENELUSURAN MASALAH 

 

4.1 Analisis Masalah 

4.1.1 Masalah Fungsi Bangunan Dengan Aspek Pengguna 

Pada bangunan pusat kebugaran yoga ini dibagi menjadi beberapa jenis pengguna 

yaitu pengunjung individu, pengunjung berkeluarga, pengunjung komunitas dengan 

fungsi utama yang ada didalamnya yaitu Studio kebugaran yoga, Ruang meditasi, Ruang 

SPA, dan Ruang terapi. Bangunan pusat kebugaran yoga difokuskan untuk relaksasi dan 

menjaga kebugaran jasmani dan rohani untuk penggunanya kedepan sehingga dilakukan 

analisis potensi dan kendala yaitu : 

A. Analisis Potensi Pengguna 

Potensi – potensi yang diharapkan menjadi dampak positif terhadap pengguna 

yaitu : 

- Menciptakan wadah untuk masyarakat dan komunitas Yoga untuk 

mendukung kesadaran kesehatan jasmani dan rohani dan ber interaksi. 

- Menciptakan ruang yang nyaman dan mendukung kesehatan pengguna 

dalam ber aktifitas didalamnya. 

B. Analisis Kendala Pengguna 

Potensi – potensi yang menjadi kendala pusat kebugaran yoga bagi 

penggunanya yaitu : 

- Kebutuhan sirkulasi penghawaan alami bagi pengguna yang berguna untuk 

kenyamanan dalam menjalankan aktifitas Yoga, Terapi, dan Meditasi. 

- Fungsi bangunan pusat kebugaran yoga yang membutuhkan ketenangan 

dan keheningan. 

Dari analisis diatas merupakan potensi dan kendala bagi pengguna dari fasilitas 

bangunan pusat kebugaran yoga. 
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4.1.2 Masalah Fungsi Bangunan Dengan Tapak 

Kondisi exisisting pada tapak yang ditentukan untuk perencanaan pembangunan 

pusat kebugaran yoga terdapat vegetasi yang berupa perkebunan karet dan vegetasi liar. 

Dengan tapak yang terdapat perkebunan karet yang rimbun dapat menguntungkan 

karena dapat mereduksi paparan sinar matahari ke bangunan kedepannya dan membuat 

hubungan bangunan dengan lingkungan sekitar dapat membuat nyaman dan terkesan 

alami pada pengguna dalam melakukan kegiatan kebugaran Yoga. Namun juga terdapat 

potensi dan kendala pada tapak yaitu : 

A. Analisis Potensi Tapak 

Potensi – potensi yang berdampak positif bagi bangunan pusat kebugaran yoga 

yaitu : 

- Terdapat nya perkebunan karet yang dapat mereduksi paparan sinar 

matahari pada bangunan. 

- Vegetasi pada tapak dapat membuat kesan alami dan rimbun yang dapat 

berdampak positif bagi fungsi bangunan kedepannya. 

- Sudah terdapatnya jaringan utilitas yang memadai pada tapak. 

B. Analisis Kendala Tapak 

Potensi yang menjadi kendala fungsi bangunan pada tapak yaitu : 

- Berhembusnya angin dari arah Barat menuju Timur yang juga menjadi 

orbit Matahari sehingga harus dipikirkan secara baik untuk merespon  

penerapan sistem passive cooling pada pusat kebugaran yoga. 

 

4.1.3 Masalah Fungsi Bangunan Dengan Lingkungan Diluar Tapak 

Tapak pada perencanaan pembangunan pusat kebugaran yoga ini berada dekat jalan 

utama Jl.RM Hadi Subeno yang pencapaiannya mudah untuk aksesbilitasnya dengan 

perjalanan menggunakan kendaraan pribadi berupa Mobil dari Kota Semarang dapat 

ditempuh dengan waktu 37 menit dan 20 menit jika menggunakan kendaraan bermotor. 

Namun intensitas kepadatan kendaraan bermotor dan sedang adanya pembangunan Mall 

Uptown City dan pembangunan kampus Unika Soegijapranata berpotensi kebisingan 

pada tapak meningkat. Terdapat juga beberapa potensi dan kendala diluar tapak yaitu : 
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A. Analisis Potensi Lingkungan Diluar Tapak 

Terdapat potensi diluar tapak pada perencanaan pembangunan proyek pusat 

kebugaran yoga yaitu : 

- Mudahnya aksesbilitas menuju tapak yang dapat dijangkau oleh mobil, 

truck, bus, dan motor dengan terdapat 2 badan jalan yang setiap badan 

jalan memiliki lebar 7 meter. 

- Iklim pada tapak yang relatif lebih sejuk dengan suhu yang lebih rendah 

dengan suhu 28° Celcius. 

B. Analisis Kendala Lingkungan Diluar Tapak 

Terdapat kendala lingkungan diluar tapak pada perencanaan pembangunan 

proyek pusat kebugaran yoga yaitu : 

- Kebisingan menjadi kendala pada tapak yang dikarenakan intensitas 

kendaraan bermotor pada jalan utama RM. Hadi Subeno yang padat. 

Terdapat juga proyek pembangunan Mall Uptown City dan kampus Unika 

Soegijapranata yang juga meningkatkan kebisingan pada tapak. 

 

4.1.4 Masalah Fungsi Bangunan, Lingkungan, Tapak Dan Topik Atau Tema Yang Akan 

Diangkat 

Indonesia merupakan negara beriklim tropis yang memiliki dua musim yaitu musim 

kemarau dan musim penghujan tidak terkecuali juga Kota Semarang. Kelembapan, 

curah hujan tinggi dan panas terik matahari menjadi suatu masalah yang dihadapi dalam 

merancang suatu bangunan dapat diantisipasi dengan desain Arsitektur Tropis beserta 

Arsitektur Bioklimatik dengan sistem Passive Cooling. Penggunaan material bangunan 

dengan unsur lokal budaya Jawa Tengah bisa menjadi alternatif perancangannya seperti 

contohnya penggunaan atap bangunan yang lebar dengan kemiringan 30°, dinding 

berongga yang menggunakan anyaman bambu. Sehingga bangunan pusat kebugaran 

yoga dengan pendekatan arsitektur tropis dan arsitektur bioklimatik diharapkan dapat 

mencerminkan bentuk lokalitas Jawa Tengah. 

Lingkungan pada sekitar tapak terdapat perkebunan karet dan banyak vegetasi liar 

sehingga dapat berdampak positif tidak hanya sebagai estetika tetapi elemen pereduksi 
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paparan sinar matahari pada bangunan nantinya. Sudah terdapatnya jalan utama dengan 

2 badan jalan yang setiap badan jalannya memiliki lebar 7 meter membuat aksesbilitas 

pada tapak sangat mudah yang membuat nyaman pengguna pusat kebugaran yoga 

nantinya. 

 

4.2 Identifikasi Permasalahan 

Dari analisis permasalahan potensi dan kendala yang telah dilakukan ada beberapa masalah 

yang didapat yaitu : 

- Kebutuhan sirkulasi penghawaan alami untuk pengguna agar saat menjalankan aktifitas 

didalamnya merasakan nyaman dan sejuk. 

- Memasukkan material bangunan lokal budaya Jawa Tengah dengan penerapan prinsip 

Arsitektur Tropis dan Arsitektur Bioklimatik. 

- Memutuhkan ketenangan dan keheningan dalam melakukan aktifitas didalamnya. 

 

4.3 Pernyataan Masalah 

Dari analisis dan identifikasi permasalahan diatas, maka terdapat beberapa pernyataan 

masalah yaitu : 

- Bagaimana merancang bangunan Pusat Kebugaran Yoga dengan penerapan Arsitektur 

Tropis yang mencerminkan lokalitas Jawa Tengah ke dalam bangunan ? 

- Bagaimana tata ruang Pusat Kebugaran Yoga agar dapat menerapkan sistem penghawaan 

passive cooling ? 

 

  


